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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang utama untuk kemapatu bangsa,
karena dengan pendidikan akan tercipta suatu bawygsg maju. Untuk
menciptakan suatu bangsa yang maju dibutuhkan suddng manusia yang
berkualitas dan bernalar tinggi serta memiliki kemaan memproses dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi séepst. Sumber daya manusia
yang berkualitas dapat dihasilkan melalui prosesligigkan.

Dunia sekarang ini telah memasuki era globaligasg menuntut setiap
manusia bersaing untuk mendapatkan kehidupan yahip Ibaik. Berbagai
masalah dan tantangan dalam segala aspek kehidymam dinamis dan
kompetitif terus muncul yang kemudian membutuhkamiser daya manusia
yang terampil dan memiliki kemampuan berpikir kifeddritis, sistematis, dan
logis  untuk menghadapi dan memecahkannya. Salaln safra untuk
menghasilkan sumber daya manusia seperti diatéeshaaielalui pendidikan.

Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukanara menyeluruh
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap rdlannilai. Pengembangan
aspek-aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan dhengembangkan
kecakapan hiduplife skill) melalui seperangkat kompetensi agar peserta didik

dapat bertahan hidup, menyesuaikan diri dan bérhasasa yang akan datang.



Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang bd¥&eg cukup pesat.
untuk itu pemerintah melalui kurikulum pendidikaasional merekomendasikan
matematika sebagai salah satu mata pelajaran yajity diberikan kepada peserta
didik sekolah dasar hingga sekolah menengah ataberBpa alasan yang
membuat matematika diwajibkannya untuk dipelajdalah sebagai berikut: (a)
Matematika selalu digunakan dalam segala segi kphit, (b) Semua bidang
studi memerlukan kajian matematika yang sesuai, N@tematika dapat
dipergunakan unutk memberikan informasi dengan amab cara, dan (d)
Matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikgisjoketelitian, dan
memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkaramasal

Salah satu pokok bahasan matematika yang harasaiip siswa kelas
IIC SD Assalaam Kota Bandung adalah tentang kopeeégalian. Pokok Bahasan
ini-menjadi sulit karena proses pengenalannya kepeva sering hanya bersifat
informative, siswa sering hanya diminta menghapalk@ngertian, diberikan
contoh dan harus mengadakan soal latihan dengaatbkan pada contoh. Hal
ini jelas akan menghambat siswa untuk berpikir tifiie&arena siswa tidak
memiliki kesempatan berinisiatif sendiri untuk meagilkan masalah tentang
perkalian.

Realita dilapangan SD Assalaam kelas IIC Kota Bagdsiswanya
mempunyai potensi yang baik, karena didukung odgar& dan prasarana serta
tenaga guru yang professional, serta setiap keléassildasi dengan alat
pembelajaran yang memadai yaitu multimedia yanggatamembantu dalam

proses belajar mengajar.



Kondisi siswa kelas IIC SD Assalaam Kota Banduaggat beragam
dengan berbagai karakteristik yang berbeda, adg gapat dalam memahami
pelajaran adapula yang sangat lambat didalam memalp@lajaran yang
disampaikan oleh guru. Dalam proses pembelajasamassangat senang apabila
guru dapat menerapkan metode dan model pembelajar@nbervariasi sehingga
siswa tidak merasa jenuh berada didalam kelasardi{BM siswapun dapat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk dalam m@angangkan minat dan bakat
nya siswa sehingga mempunyai prestasi yang lebik tibidang akademik
maupun non akademik.

Disaat proses pembelajaran berlangsung guru neakgajtentang konsep
perkalian, sebagian dari siswa kelas IIC SD Assaldéota Bandung dapat
merespon sangat cepat adapula yang kurang merespugenai konsep perkalian
yang diberikan oleh guru, guru mengajarkan konszkghan dengan cara peserta
didik diajak bercerita yang mengambil contoh dakehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan perkalian agar siswa dapat memadiean pelajaran tentang
konsep perkalian.

Setelah pembelajaran selesai guru memberikaratatylang berupa soal
cerita kepada siswa agar siswa dapat berpikir mamatya dengan baik. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapakibéepih aktif kreatif. dan
kenyataannya yang terjadi di kelas [IC SD Assalag&ota Bandung belum
mencapai hasil yang optimal, karena masih ada fgediglik yang mencapai nilai

yang rendah, sehingga ini menjadi sebuah tantabggn peneliti untuk dapat



menindaklanjuti sebuah penelitian agar bisa mendagsil yang optimal bagi
siswa.

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukameh sekolah adalah
70 (tujuh puluh) menjadi sebuah patokan yang hditegpai siswa dalam proses
pembelajaran, apabila siswa belum mencapai KKMrbesswa tersebut harus
mengikuti program pengayaan atau remedial.

Dalam penyelesaian soal yang diberikan guru, skssam bisa mengerti
atau paham secara keseluruhan dalam mengisi atayelasaikan soal tersebut,
siswa hanya bisa menggambarkan beberapa kumpulaha baelalui gambar
tetapi tidak dapat menuliskan kedalam bentuk argkapa konsepnya terutama
dalam bentuk perkalian dan menjumlahkannya secaszllkruhan.Berikut ini

adalah hasil belajar siswa:

1. Ibu membeli 2 ekor ayam, sebelum digoreng ayam-ayam tersebut dipotong-potong
_/masing-Qasing menjadi 7 bagian. Berapa potong jumlah seluruh ayam? 26
X A= 441
2. Ada 3 kantong plastik. Tiap kantong berisi 5 mangga . Berapa banyak mangga seluruhnya?7. 8 /
3IXSos 3616

3. Kakak membeli 4 dus pensil. Tiap-tiap dus berisi 8 buah pensil. Berapa jumlah pensil yang
~ dibeli Ibu? 2 ,

BB A8 e . ,
4. Dihalaman terdapat 5 buah mobil yang sedang parkir. Berapa banyak ban mobil yang ada
_~ dihalaman itu?Z.5
SKYN =Wy 494410
5. Diranting pohon ada 9 ekor burung. Beraapa jumlah semua kaki burung yang ada diranting

_~Pohon tersebut? 45 . o
GxG =0 1 G+ &4 433 LG wdi g
6, Satu buah becak mempunyai 3 roda. Berapa banyak roda yang dimiliki oleh 6 buah becak?22.

3806 =6 Jr? i
7. Sebuah rak dapaf diisi 10 buku. Jika terdapat 6 rak, berapa jumlah buku yang dapat
_~ditampung? £ . o
107(%; A6 3G+ 616y CF b+ GO
8. Ada 8 kotak kue di meja. Tiap kotak berisi 9 buah kue donat. Berapa banyak kue donat
_dimeja? 4.1
it;m Z QX910 Qo) 4O e
9. Ada 2 fangkai anggur. Pada fiap tangkai tet)dapal) 12 bu]ah anggur. Berapa banyak anggur
_~seluruhnya? 24
2r12 2 d2+4 72
10. Dikebun terdapat 4 pohon rambutan. Jodi memetik rambutan dari tiap pohon sebanyak 13
buah.Berapa banyak rambutan yang dipetik Jodi seluruhnya? .0
Q'X:L?z:l ER A TN N

N

Gambar 1.1 Contoh HasljK Siswa



Rendahnya siswa disebabkan oleh banyaknya kegdatadihadapi oleh
guru maupun siswa dalam proses pembelajaran makemBReberapa kendala itu
diantaranya adalah siswa mengalami masalah secanpgr&hensif atau secara
parsial dalam matematika. siswa tidak memahami fkgmerkalian karena (1)
materi pelajaran yang dirasakan siswa terlalu akstlan kurang menarik, (2)
kurangnya contoh yang diaplikasikan dalam kehidupaimari-hari mereka, dan
(3) metode penyampaian materi yang terpusat pada gamentara siswa
cenderung pasif, dimana guru menerangkan semesitak@ mencatat. Hal ini
menyebabkan pembelajaran matematika menjadi kubemgakna bagi siswa
sehingga pengertian siswa tentang konsep matensdikgat lemah. Selama ini
pendekatan pengajaran matematika di Indonesia maasiiggunakan pendekatan
tradisional atau mekanistik yang menekankan padsegt Drill and Practice”,
prosedural serta menggunakan rumus dan algorifolkardi(2001). Siswa
dilatih mengerjakan soal seperti mekanik atau mésinsekuensinya bila mereka
diberi soal yang berbeda dengan soal latihan mexieka membuat kesalahan.

Melalui diskusi dengan salah satu guru di SD /Asssal Bandung
teridentifikasi beberapa kelemahan siswa antara:(13i siswa mengalami
kesulitan memahami kalimat-kalimat dalam soal agf@) tidak dapat mengubah
kalimat cerita menjadi kalimat matematika dan (3g¢lakukan perhitungan-
perhitungan menyelesaikan suatu masalah (soalareripabila dipersempit
kelemahan itu terutama mengacu pada kemampuan sisi@n memahami
masalah dan merencanakan suatu penyelesaian. Wpaaga dapat dilakukan

untuk menyelesaikan permasalahan diatas dapattddiari segi materi, proses



pembelajaran, strategi, metode, dan pendekatan tegag) dengan kondisi siswa
maupun materi.Menurut pendapat Hermansyah (Roch#@@h: 4), menerapkan
berbagai strategi, metode dan pendekatan yang tgragan kondisi siswa
ataupun materi diperrlukan karena apabila pembralajayang digunakan
membuat peserta didik tertarik, maka motivasi danampeserta didik akan
meningkat sehingga siswa menjadi senang untukadveédjih lanjut.

Salah satu alternatif solusi yang dapat diteraplatalah dengan
pendekatan pemecahan masalah. Menurut Gagne(18&h) &eorang pendidik
dihadapkan pada suatu masalah, pada akhirnya méxgkan hanya sekedar
memecahkan masalah tetapi juga belajar sesuatubgaing

Dari semua uarian diatas serta mengakomodasikaankmatan siswa
untuk melakukan segala, dari semua uraian diataalipgnencoba menggunakan
metode pemecahan masalah dalam PTK (PenelitiarakamdKelas) pada siswa
kelas 1IC SD Assalaam Kota Bandung dengan juduhiiigkatan Pemahaman
Siswa Pada Pembelajaran Matematika Konsep Perkafi@lalui Pendekatan
Pemecahan Masalah”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaikiaur diatas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan pendekatan pemecahan masalhadap
pembelajaran konsep perkalian?

2. Bagaimana pemahaman siswa kelas [IC SD AssdfaaanBandung



tentang konsep perkalian terhadap pembelajaragnmadika dengan
menggunakan Pendekatan Pemecahan Masala

3. Bagaimana respon siswa kelas 1IC SD laasa Kota Bandung
terhadap pembelajaran matematika denganmggunakan Pendekatan
pemecahan masalah?

C. Tujuan masalah

Secara umum yang menjadi tujuan dari penelitian ailalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep erkgding berimbas pada
prestasi dan peningkatan mutu pendidikan di Sekd®abkar. Adapun secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

Q) Mengetahui pemahaman siswa kelas [ICAS§alaam Kota Bandung
pembelajaran matematika konsep perkalengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah.

(2) Mengetahui penggunaan pendekatan perarcahsalah terhadap
pembelajaran matematika pada konseqalien.

(3) Mengetahui respon siswa kelas 1IC SDafesam Bandung terhadap
penggunaan metode pemecahan masd&h deeningkatkan
pemahaman siswa pada pembelajarammatka dengan konsep
perkalian.

D Manfaat Penelitian

Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan ganan mengenai
pengaruh:

(1) Pendekatan Pemecahan Masalah terhadap perangi&nhahaman



matematika siswa kelas 1IC SD Assalaam Hatadung terhadap
pembelajaran matematika dengan mendg@gun@endekatan pemecahan
masalah.
(2) Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikasgtapatan kepada
siswa untuk memahami matematika debgdejar menganalisa
masalah membuat perencanaan pemeoadsaiah, menjalankan
rencana yang telah dibuat dan menilai
(3) Bagi guru untuk menambah wawasan dagegiahuan, sehingga
memantapkan keprofesionalan guru BoBé Dasar yang dapat di
jadikan bahan atau alat untuk perubgdengajaran yang akurat,
praktis dan dapat dipertanggung jawabk
E. Definisi Operasional
(2) Pendekatan Pemecahan MasalBhoblem Solving adalah pendekatan
pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri sebagai Kogridimana guru
mengajukan masalah pada saat pembelajaran berangtan siswa
dituntut untuk merangkai segala kemampuan yarad teéimiliki sehingga
dapat memecahkan masalah/soal yang diberikan deaganya sendiri.
(2) Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian a#aelalmpuan siswa
menyelesaikan soal-soal tentang konsep matemgikg berhubungan
dengan tahap kedua ranah kognitif menurut taksorigloom. Dengan
indikatornya adalah menjelaskan,memahami dan nitemgh

(3) Perkalian adalah penjumlahan berulang, sef@x3i= 3 + 3



